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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ketersediaan air bersih merupakan salah satu faktor penting yang mendukung 

kehidupan sosial dan pergerakan ekonomi di kawasan perkotaan. Mengingat laju 

pertumbuhan penduduk Kota Tangerang yang terus naik, pemerintah daerah perlu 

memastikan pasokan air bersih tetap stabil. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, saat 

ini sedang berlangsung proyek pembangunan Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam 

yang berlokasi di Jl. Asrama Damatex, Cikokol, Tangerang. Proyek ini dibangun di 

atas lahan seluas 12.215 m² dan ditargetkan mampu menghasilkan produksi air bersih 

hingga 1000 Liter per detik (Lps). Kapasitas skala besar ini dipersiapkan khusus untuk 

mendistribusikan air bagi masyarakat Kota Tangerang, terutama yang berada di 

cakupan Zona 2 dan Zona 3. 

Pada pelaksanaan pengerjaan fisik di lapangan, area tapak proyek IPA Asdam 

memerlukan penyesuaian elevasi tanah. Elevasi lahan eksisting harus ditinggikan 

dengan cara diurug setinggi 2,9 meter. Perbedaan tinggi muka tanah ini perlu 

mendapat penanganan teknis khusus karena area timbunan tersebut berbatasan 

langsung dengan akses jalan yang setiap hari dilewati oleh warga setempat. Agar tanah 

urugan tersebut tidak bergeser, longsor, dan membahayakan keselamatan pengguna 

jalan, diperlukan struktur perkuatan berupa dinding penahan tanah (retaining wall). 

Struktur ini dipersiapkan untuk menahan gaya dorong aktif dari tanah urugan sehingga 

kestabilan area tersebut tetap terjaga.. 

Sesuai dengan kondisi lapangan, proyek IPA Asdam menggunakan tiga jenis 

penanganan penahan tanah, yaitu pemasangan sheet pile, beronjong, dan dinding 

beton kantilever. Namun, penyusunan Tugas Akhir ini membatasi observasi hanya 

pada pengerjaan dinding beton kantilever dengan metode cor di tempat (cast in situ). 

Pembatasan ini diambil karena seluruh proses pelaksanaan metode tersebut dapat 

diamati secara utuh dari awal hingga akhir di lapangan. Di sisi lain, pengerjaan metode 

ini dihadapkan pada tantangan keterbatasan ruang dan akses jalan proyek yang sempit. 

Minimnya ruang bermanuver membuat armada alat berat seperti truk mixer harus 

bergantian. Jika tidak diatur dengan baik, kondisi ini sangat berpotensi memicu waktu 
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tunggu bagi para pekerja dan alat berat, yang pada akhirnya akan berdampak langsung 

pada penurunan tingkat produktivitas harian.. 

Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pekerjaan 

dinding penahan tanah pada proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam Kota 

Tangerang serta mengevaluasi tingkat produktivitas dan kebutuhan sumber daya yang 

diperlukan dalam proses konstruksinya. Melalui analisis yang dilakukan, diharapkan 

dapat diidentifikasi solusi yang efektif terhadap kendala operasional di lapangan 

sebagai referensi pada proyek infrastruktur serupa di masa depan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam? 

2. Berapa produktivitas alat, bahan, dan tenaga kerja yang digunakan dalam 

pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) Asdam? 

3. Apa saja kendala teknis dan non-teknis yang memengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

Asdam, serta bagaimana solusi penanganannya? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak meluas, maka diperlukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan hanya terkait metode pelaksanaan pekerjaan dinding penahan 

tanah pada proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam. 

2. Pembahasan hanya terkait produktivitas kebutuhan alat, material, durasi 

pekerjaan, dan tenaga kerja pada pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam. 

3. Pembahasan hanya kendala teknis maupun non-teknis beserta solusi 

penanganannya dibatasi hanya pada permasalahan yang terjadi dan diamati 

langsung selama masa pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

4. Penelitian ini tidak mencakup analisis evaluasi desain kelayakan struktur, 

perhitungan stabilitas konstruksi, maupun perencanaan geoteknik secara 

mendalam. 

 



 

3 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah pada 

proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam sesuai kondisi di lapangan.. 

2. Untuk menghitung produktivitas penggunaan alat berat, bahan, serta tenaga 

kerja dalam pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Asdam. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala teknis dan non-teknis yang terjadi selama 

pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah pada proyek Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) Asdam, serta mendeskripsikan solusi penanganannya. 

1.5. Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dan tujuan dari naskah Tugas Akhir 

ini, maka sistem penulisan yang digunakan sebagai berikut : 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pada Proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

ASDAM, perumusan masalah terkait pelaksanaan pekerjaan dinding penahan tanah, 

tujuan penelitian untuk mengetahui metode pelaksanaan dan produktivitas pekerjaan, 

serta pembatasan masalah yang difokuskan pada pekerjaan dinding penahan tanah 

pada Proyek IPA ASDAM. 

BAB II TINJAUN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori dan referensi ilmiah yang berkaitan langsung 

dengan topik penelitian. Uraian mencakup pengertian, konsep dasar, serta hasil 

penelitian terdahulu mengenai dinding penahan tanah, sekaligus menjelaskan 

pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini.. 

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian pada Proyek IPA ASDAM, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta tahapan penelitian yang dilakukan selama penyusunan Tugas 

Akhir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian berdasarkan analisis data yang dilakukan, 

meliputi gambaran umum Proyek IPA ASDAM, metode serta tahapan pelaksanaan 
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pekerjaan dinding penahan tanah, peralatan dan tenaga kerja yang digunakan, serta 

perhitungan produktivitas alat dan tenaga kerja. Pembahasan juga mencakup 

interpretasi temuan, perbandingan dengan penelitian terdahulu, implikasi hasil, dan 

kendala yang ditemui di lapangan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang disusun berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Kesimpulan yang disajikan harus 

mampu menjawab seluruh rumusan masalah yang telah dirumuskan pada Bab I secara 

jelas dan sistematis. 
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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang “Pelaksanaan Pekerjaan Dinding Penahan 

Tanah Tipe Kantilever pada Proyek Instalasi Pengolahan Air (IPA) ASDAM Kota 

Tangerang” sepanjang 198,51 meter, dapat diambil Kesimpulan, yaitu: 

1. Metode Pelaksanaan Pekerjaan 

Proses tahapan pelaksanaan konstruksi dinding penahan tanah tipe kantilever 

dengan metode cast in situ pada proyek ini dilaksanakan secara berurutan dan 

segmental. Tahapannya terdiri dari: pekerjaan persiapan dan pengukuran lahan, 

penggalian tanah, perkuatan tanah dasar menggunakan cerucuk bambu, 

penghamparan urugan pasir dasar pondasi, pembuatan lantai kerja menggunakan 

adukan mortar, pemasangan bekisting permanen menggunakan bata ringan 

(hebel), pekerjaan fabrikasi dan perakitan pembesian, pemasangan bekisting 

struktural menggunakan multipleks dan scaffolding, pekerjaan pengecoran 

beton ready mix secara segmental, dan diakhiri dengan pembongkaran bekisting 

serta perawatan beton (curing). Seluruh pelaksanaan di lapangan telah 

disesuaikan dengan gambar shop drawing dan spesifikasi teknis yang disetujui. 

2. Produktivitas Kebutuhan Alat, Bahan, Tenaga Kerja, dan Waktu 

a. Alat 

Kebutuhan alat mekanis dan pengukuran meliputi 1 set instrumen ukur (Total 

Station & Waterpass), 1 unit excavator (Kobelco SK200), 1 unit dump truck 

(Isuzu), 1 unit concrete mixer/molen (Hercules HC 02 D), 1 unit bar cutter, 1 

unit bar bender, 1 unit concrete vibrator, serta 4 hingga 6 unit truck mixer 

yang dioperasikan secara bergiliran per segmen pengecoran. 

b. Bahan 

Kebutuhan material utama meliputi tulangan ulir D16 (3161 batang), D13 

(247 batang), dan D10 (29 batang). Beton ready mix mutu K-300 FA 

sebanyak 502,23 m³. Cerucuk bambu sepanjang 3 meter sebanyak 1.191 

batang. Pasir urug sebanyak 76,22 m³. Material lantai kerja (mortar) berupa 

semen 8.511 kg, pasir 29,54 m³, dan air 6.352 liter. Material bekisting 

permanen berupa hebel 3.335 buah, semen instan 1.270,48 kg, dan air 63,52 

liter. Material bekisting struktur (sistem rotasi) berupa multipleks 12 mm 
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(138 lembar), baja hollow (137 batang), minyak bekisting (81,77 liter), 

jackbase (205 buah), pipa shoring (205 buah), serta tie rod dan wing nut (818 

set). Material penunjang berupa kawat bendrat 538,35 kg, kapur ukur 99,25 

kg, patok kayu 80 buah, dan benang ukur 7 roll. 

c. Tenaga Kerja  

Formasi maksimal tenaga kerja harian yang dibutuhkan meliputi 1 surveyor, 

2 asisten surveyor, 1 operator excavator, 1 operator dump truck, 1 mandor, 1 

kepala tukang, 10 tukang kayu (bekisting), 8 tukang besi, 4 tukang batu, dan 

8 pekerja lapangan. 

d. Waktu 

Total akumulasi durasi pelaksanaan secara keseluruhan mencapai 97 hari 

kerja jika diasumsikan linier. Durasi ini mencakup pekerjaan persiapan (3 

hari), galian tanah (1 hari), cerucuk bambu (3 hari), urugan pasir (4 hari), 

lantai kerja (4 hari), pasangan hebel (8 hari), pembesian (13 hari), bekisting 

(42 hari), pengecoran (12 hari), serta pembongkaran bekisting dan perawatan 

(15 hari). 

3. Kendala Lapangan dan Solusi Penanganannya 

Selama pelaksanaan pekerjaan di lapangan, terdapat beberapa kendala teknis 

maupun non-teknis yang memengaruhi jalannya proyek beserta langkah 

solusinya : 

a. Kendala Teknis (Kelapangan & Cuaca) 

1) Longsor pada galian dasar fondasi 

Diatasi dengan cara memasang turap sementara (seperti cerucuk 

bambu, kayu, atau sheet pile mini) yang nantinya dilepas setelah 

pekerjaan lantai kerja selesai, serta mempercepat siklus kerja agar tanah 

dasar tidak lama terabrasi udara dan air 

2) Genangan air hujan pada area pembesian 

Diatasi dengan membuat sistem drainase berupa parit darurat di 

sekeliling bibir atas galian untuk memotong aliran run-off air 

permukaan, serta menutup area yang sedang dikerjakan menggunakan 

terpal/tenda saat hujan lebat 

b. Kendala Non-Teknis (Sosial & Lingkungan) 

1) Protes warga terkait lebar akses jalan 
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Keinginan warga untuk melebarkan jalan hingga selebar 2 mobil 

memaksa adanya pergeseran titik kordinat struktur dinding penahan 

tanah di tengah jalannya proyek. Solusi yang dilakukan adalah 

mengadakan koordinasi dan sosialisasi formal dengan RT, RW, dan 

warga untuk menyepakati batas jalan baru. Selanjutnya, konsultan 

perencana melakukan Review Design untuk menghitung ulang struktur 

pergeseran DPT guna memastikan zona aman pondasi WTP utama  

tidak terganggu 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran atau 

rekomendasi yang dapat peneliti sarankan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan lantai kerja menggunakan adukan mortar manual untuk lantai kerja 

sebaiknya dihindari. Tanpa adanya agregat kasar, mortar sangat rentan 

mengalami retak susut plastis dan memiliki kapasitas dukung statis yang lemah 

saat diinjak pekerja pembesian. Disarankan agar pelaksanaan proyek ke 

depannya tetap mematuhi spesifikasi  SNI dengan menggunakan beton mutu 

rendah (K-100 atau K-125) untuk menjamin stabilitas landasan kerja dan 

memberikan perlindungan maksimal pada baja tulangan footing dari korosi air 

tanah. 

2. Diperlukan sosialisasi pra-konstruksi yang lebih komprehensif, terencana, dan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan masyarakat setempat (RT/RW). 

Pendekatan awal yang matang sangat krusial untuk menyepakati batas Right 

of Way (ROW) akses jalan warga sejak fase prakonstruksi, sehingga risiko 

perubahan desain atau pergeseran kordinat fondasi di pertengahan jalannya 

proyek yang merugikan biaya dan waktu dapat dihindari secara preventif. 

3. Penelitian ini membatasi tinjauan hanya pada aspek pelaksanaan teknis dan 

manajemen produktivitas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan kajian lanjutan mengenai Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu 

(Value Engineering) antara penggunaan metode bekisting permanen dengan 

metode bekisting konvensional pada tapak galian yang sempit. Kajian tersebut 

akan memberikan acuan yang lebih holistik mengenai efisiensi finansial 

konstruksi dinding penahan tanah tipe kantilever. 
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